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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran literasi digital dalam membentuk perilaku anti-
hoaks pada Generasi Z pengguna TikTok serta mengidentifikasi faktor yang memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan memverifikasi informasi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penempatan literasi digital sebagai kerangka kognitif-sosial yang memediasi hubungan
antara paparan algoritma TikTok dan pembentukan perilaku anti-hoaks. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan
dokumentasi terhadap 15 informan Generasi Z berusia 1725 tahun di Kota dan Kabupaten Madiun.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital Generasi Z masih dominan pada aspek
teknis, sementara kemampuan evaluatif dan kritis belum konsisten. Perilaku anti-hoaks dipengaruhi
faktor internal seperti pengalaman, kewaspadaan, dan berpikir kritis, serta faktor eksternal berupa
lingkungan sosial, edukasi literasi digital, dan algoritma Tik Tok. Analisis menegaskan bahwa literasi
digital membentuk kesadaran kritis dan praktik verifikasi, tetapi implementasinya dipengaruhi konteks
sosial dan struktur platform digital.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara fundamental
cara masyarakat memproduksi, mendistribusikan, dan mengonsumsi informasi. Media sosial
tidak lagi sekadar ruang interaksi sosial, tetapi telah menjadi infrastruktur utama pembentukan
opini publik. Perubahan ini sangat signifikan pada Generasi Z, yaitu kelompok yang lahir dan
tumbuh dalam lingkungan digital (digital natives), sehingga interaksi mereka dengan
teknologi bersifat intensif, simultan, dan berkelanjutan. Di Indonesia, penetrasi media sosial
terus meningkat dari tahun ke tahun. Laporan Data Reportal (2024) menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki lebih dari 212 juta pengguna internet, dan sekitar 167 juta di antaranya
aktif menggunakan media sosial. Salah satu platform dengan pertumbuhan dan tingkat
keterlibatan tertinggi adalah TikTok. Platform ini memiliki lebih dari 100 juta pengguna aktif
di Indonesia, dengan dominasi usia 16—24 tahun yang merepresentasikan Generasi Z. Data
tersebut menegaskan bahwa TikTok bukan lagi sekadar media hiburan berbasis video pendek,
tetapi telah menjadi sumber informasi alternatif yang sangat berpengaruh dalam pembentukan
persepsi generasi muda.

Karakteristik utama TikTok terletak pada sistem algoritmik For You Page (FYP) yang
mendistribusikan konten secara personal berdasarkan pola interaksi pengguna. Algoritma ini
bekerja dengan prinsip keterlibatan (engagement-based distribution), sehingga konten yang
memicu respons emosional, sensasional, atau kontroversial memiliki peluang lebih besar
untuk menjadi viral (Putri et al., 2024). Dalam konteks ini, kriteria viralitas sering kali lebih
dominan dibandingkan kredibilitas sumber atau validitas informasi. Situasi tersebut
menciptakan kondisi struktural yang memungkinkan hoaks menyebar secara cepat dan luas.

Fenomena penyebaran hoaks di TikTok tidak dapat dilepaskan dari karakter Generasi Z
sebagai konsumen informasi instan. Informasi kesehatan, isu sosial-politik, gaya hidup,
hingga kebijakan publik sering kali dikonsumsi melalui video berdurasi singkat tanpa proses
verifikasi lanjutan. Keputusan untuk mempercayai suatu konten kerap didasarkan pada jumlah
penonton, tanda suka, komentar, atau popularitas kreator, bukan pada proses evaluasi kritis
terhadap sumber dan isi pesan. Paparan berulang terhadap konten serupa melalui algoritma
FYP juga berpotensi membentuk illusory truth effect, yaitu kecenderungan mempercayai
informasi karena sering dilihat, meskipun belum terverifikasi kebenarannya. Literasi digital
menjadi elemen krusial dalam membangun ketahanan individu terhadap hoaks. Literasi digital
tidak lagi dapat dipahami secara sempit sebagai kemampuan teknis mengoperasikan
perangkat atau mengakses informasi, tetapi harus dimaknai sebagai seperangkat kompetensi
kognitif, kritis, dan etis dalam mengevaluasi serta memproduksi informasi secara bertanggung
jawab. Penelitian ini merujuk pada pendekatan critical digital literacy, yang menekankan
empat dimensi utama: (1) kemampuan mengakses informasi, (2) kemampuan menganalisis
dan mengevaluasi kredibilitas sumber, (3) kemampuan merefleksikan konteks sosial dan
ideologis informasi, serta (4) kemampuan bertindak secara etis dalam ekosistem digital
(Nasrullah, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran
penting dalam menghadapi penyebaran hoaks di media sosial. Namun, kajian empiris yang
secara spesifik menghubungkan literasi digital dengan perilaku anti-hoaks masih terbatas,
terutama pada konteks platform TikTok. Penelitian Wijayati et al. (2025) menyoroti
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pentingnya literasi digital dalam menghadapi informasi palsu, tetapi belum mengaitkannya
dengan perilaku anti-hoaks yang teroperasionalisasi. Penelitian oleh Illahi & Gani (2024)
menemukan hubungan signifikan antara literasi media digital dan kecenderungan penyebaran
hoaks pada Generasi Z, namun kajian tersebut dilakukan pada konteks media sosial secara
umum tanpa mempertimbangkan karakteristik platform tertentu. Menurut penelitian Dewi &
Azhar (2025) mengkaji keterampilan literasi digital siswa dalam merespons hoaks isu sosial
politik, tetapi masih bersifat deskriptif dan belum mengevaluasi tindakan nyata pengguna
dalam memverifikasi atau menolak informasi. Astri (2025) menunjukkan bahwa literasi
digital membantu peserta didik mengkritisi konten hoaks, namun belum menghubungkannya
dengan perilaku anti-hoaks yang terukur secara empiris dalam populasi yang lebih luas.
Sementara itu, Yuliani (2021) dan beberapa studi lain yang berfokus pada TikTok masih
menempatkan literasi digital sebagai kemampuan memahami informasi, belum sebagai faktor
yang menjelaskan pembentukan perilaku pengguna.

Secara teoritik, kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa literasi digital masih lebih
sering diposisikan sebagai variabel kemampuan kognitif atau keterampilan teknis, belum
sebagai konstruksi yang menjelaskan pembentukan perilaku dalam ruang digital. Padahal,
dalam perspektif critical digital literacy, literasi mencakup dimensi evaluatif, reflektif, dan
etis yang berkaitan langsung dengan tindakan individu dalam menyikapi informasi. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang menempatkan literasi digital sebagai faktor pembentuk
perilaku, bukan sekadar indikator kemampuan memahami informasi (Aroyo et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu pada tiga level.
Pada level konsep, penelitian ini menggunakan pendekatan literasi digital kritis yang
menekankan kemampuan analisis, evaluasi, dan tanggung jawab etis dalam bermedia. Pada
level proses, penelitian ini mengkaji bagaimana literasi digital memengaruhi cara individu
memproses informasi dan mengambil keputusan dalam ruang digital. Pada level perilaku,
penelitian ini secara spesifik mengukur perilaku anti-hoaks sebagai tindakan nyata pengguna
dalam memverifikasi informasi, menolak konten yang meragukan, dan tidak menyebarkan
informasi palsu di TikTok.

Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya penggunaan TikTok sebagai sumber
informasi oleh Generasi Z yang belum selalu diimbangi kemampuan verifikasi dan evaluasi
kritis, sehingga berpotensi mempercepat penyebaran hoaks. Tanpa literasi digital yang
memadai, paparan informasi masif justru dapat mendorong reproduksi konten palsu melalui
perilaku berbagi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran literasi
digital dalam pembentukan perilaku anti-hoaks pada Generasi Z pengguna TikTok, khususnya
dalam kemampuan memverifikasi informasi, mengevaluasi sumber, menolak konten
meragukan, dan tidak menyebarkan hoaks. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
teoretis dan menjadi rujukan praktis dalam penguatan literasi digital generasi muda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran literasi digital dalam
membentuk perilaku anti-hoaks pada Generasi Z pengguna TikTok. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini berupaya menggali pengalaman, persepsi, serta strategi subjektif
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individu dalam menyikapi informasi digital yang berpotensi mengandung hoaks, sehingga
tidak hanya menilai tingkat kemampuan, tetapi juga memahami proses internalisasi literasi
digital dalam praktik bermedia sosial.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Madiun dan Kabupaten Madiun, Jawa Timur,
dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki tingkat penggunaan media sosial yang
tinggi di kalangan generasi muda. Pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan, yaitu
Oktober hingga Desember 2025. Proses wawancara dilaksanakan secara bertahap, baik secara
tatap muka maupun daring, dengan durasi rata-rata 40—-60 menit untuk setiap informan.
Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsikan guna menjaga keakuratan data serta
memudahkan proses analisis.

Subjek penelitian adalah Generasi Z berusia 17-25 tahun yang aktif menggunakan
TikTok. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 15 orang yang terdiri dari pelajar,
mahasiswa, dan pekerja muda. Jumlah tersebut ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data
(data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang
berulang dan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang relevan dengan fokus penelitian.
Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria yang
ditetapkan secara spesifik, yaitu individu yang menggunakan TikTok secara aktif minimal 1—
2 jam per hari, mengikuti akun yang memuat konten informasi seperti berita, kesehatan, atau
isu sosial, pernah terpapar konten yang diduga hoaks, serta memiliki pengalaman dalam
memverifikasi atau membagikan informasi digital. Kriteria tersebut digunakan untuk
memastikan bahwa informan benar-benar memiliki relevansi langsung dengan fokus
penelitian mengenai perilaku anti-hoaks.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipan,
dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pemahaman informan
mengenai konsep literasi digital, cara mereka mengenali dan mengevaluasi informasi hoaks,
pertimbangan dalam mempercayai suatu konten, serta keputusan untuk menyebarkan atau
menolak informasi yang diterima. Observasi non-partisipan dilakukan terhadap aktivitas
informan dalam menggunakan TikTok dengan persetujuan mereka. Observasi difokuskan
pada jenis konten yang dikonsumsi, pola interaksi terhadap konten informasi (seperti
menyukai, mengomentari, membagikan, atau menyimpan), serta tindakan verifikasi yang
dilakukan, misalnya mencari sumber pembanding atau memeriksa kredibilitas akun.
Observasi dilakukan dalam konteks penggunaan sehari-hari selama satu hingga dua minggu
pada masing-masing informan untuk memperoleh gambaran perilaku yang alami.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa tangkapan layar konten yang
dianggap hoaks, riwayat interaksi digital yang relevan, serta catatan aktivitas yang
menunjukkan praktik verifikasi atau penolakan informasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Data yang telah dikumpulkan direduksi dengan cara mengelompokkan informasi
berdasarkan tema literasi digital dan perilaku anti-hoaks, kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif yang sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan
terus memeriksa konsistensi dan keterkaitan antar data agar interpretasi yang dihasilkan tetap
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member
check kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan
pengalaman dan pandangan mereka. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang mendalam, kredibel, dan relevan dalam menjelaskan
bagaimana literasi digital berperan dalam membentuk perilaku anti-hoaks pada Generasi Z
pengguna TikTok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Dinamika Pemanfaatan TikTok sebagai Sumber Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu rujukan utama
dalam memperoleh informasi di kalangan Generasi Z. Platform ini tidak lagi dipahami
sekadar sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang pencarian informasi cepat yang
praktis dan mudah diakses. Seluruh informan memiliki kemampuan teknis dalam
menggunakan TikTok, seperti mengikuti akun tertentu, memanfaatkan fitur For You Page
(FYP), serta menggunakan tagar untuk menelusuri informasi. Namun, kemampuan teknis
tersebut tidak secara otomatis diikuti dengan kemampuan evaluatif terhadap informasi yang
dikonsumsi.

Secara tematik, ditemukan adanya dua kecenderungan utama dalam pemanfaatan
TikTok sebagai sumber informasi. Pertama, pemanfaatan berbasis popularitas, di mana
informan cenderung menilai kebenaran informasi dari indikator viralitas seperti jumlah
penonton, banyaknya likes, dan intensitas komentar. Dalam pola ini, popularitas konten
dipersepsikan sebagai indikator kredibilitas. Hal ini menunjukkan bahwa logika algoritmik
yang menonjolkan konten viral turut membentuk cara pengguna menilai informasi.

Kedua, pemanfaatan reflektif, yaitu ketika TikTok digunakan sebagai pintu awal untuk
memperoleh informasi, tetapi tidak dijadikan sumber tunggal. Informan dengan pola ini
cenderung melakukan verifikasi lintas sumber, seperti mencari informasi pembanding melalui
mesin pencari, media berita, atau akun resmi. Mereka memperlakukan TikTok sebagai
medium eksplorasi awal, bukan sebagai sumber kebenaran final.

Perbedaan kedua pola tersebut menunjukkan bahwa literasi digital Generasi Z berada
pada spektrum yang beragam. Sebagian masih berada pada level fungsional yang menekankan
akses dan konsumsi informasi, sementara sebagian lainnya telah mencapai level evaluatif
yang melibatkan proses analisis dan verifikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
menggunakan teknologi tidak selalu sejalan dengan kemampuan memahami dan
mengevaluasi informasi secara kritis.

2.  Variasi Respons terhadap Konten yang Terindikasi Hoaks

Respons Generasi Z terhadap konten yang terindikasi hoaks menunjukkan variasi
perilaku yang kompleks dan situasional. Analisis data menghasilkan tiga tipologi respons,
yaitu respons pasif, respons selektif, dan respons aktif. Respons pasif ditandai dengan
kecenderungan mengabaikan konten yang dianggap meragukan tanpa melakukan verifikasi
atau klarifikasi lebih lanjut. Informan yang berada pada kategori ini umumnya memiliki
kesadaran awal terhadap potensi hoaks, tetapi tidak memiliki dorongan untuk terlibat dalam
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proses koreksi atau pelaporan. Strategi ini lebih bersifat menghindar daripada menyelesaikan
persoalan informasi yang salah.

Respons selektif muncul ketika informan melakukan verifikasi hanya pada informasi
tertentu yang dianggap penting atau relevan dengan kepentingan pribadi. Informasi yang
berdampak langsung, seperti kesehatan, pendidikan, atau peluang kerja, lebih mungkin
diverifikasi dibandingkan konten umum. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi personal
memengaruhi tingkat keterlibatan dalam praktik literasi digital. Respons aktif terlihat pada
informan yang tidak hanya memverifikasi informasi, tetapi juga berupaya mengklarifikasi
konten, memberikan komentar korektif, atau melaporkan konten yang dianggap menyesatkan.
Namun, perilaku ini tidak selalu berkelanjutan. Tekanan sosial di ruang digital, seperti konflik
di kolom komentar atau respons negatif dari pengguna lain, sering kali membuat informan
memilih kembali pada posisi pasif.

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku anti-hoaks tidak sepenuhnya ditentukan oleh
tingkat literasi digital, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika sosial platform. Keputusan untuk
bersikap aktif atau pasif merupakan hasil negosiasi antara kesadaran individu dan risiko sosial
yang mungkin muncul.

3.  Literasi Digital sebagai Kerangka Kognitif Perilaku Anti-Hoaks

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berfungsi sebagai kerangka kognitif
yang membentuk cara individu memahami, menilai, dan merespons informasi. Literasi digital
tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup orientasi berpikir
yang memengaruhi sikap dan tindakan dalam bermedia sosial. Informan dengan tingkat
literasi digital tinggi menunjukkan kecenderungan berpikir reflektif dan skeptis terhadap
informasi. Mereka tidak langsung menerima konten sebagai kebenaran, tetapi
mempertimbangkan sumber, konteks, dan tujuan informasi. Praktik verifikasi menjadi bagian
dari kebiasaan bermedia, bukan tindakan situasional semata.

Sebaliknya, informan dengan literasi digital rendah atau sedang cenderung
mengandalkan intuisi dan respons emosional dalam menilai informasi. Konten yang dramatis,
menarik secara visual, atau viral lebih mudah dipercaya tanpa evaluasi mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa dimensi afektif memainkan peran besar dalam konsumsi informasi
digital. Secara keseluruhan, literasi digital membentuk tiga orientasi kognitif utama, yaitu
kesadaran kritis terhadap potensi manipulasi informasi, kebiasaan melakukan verifikasi lintas
sumber, serta kehati-hatian dalam menyebarkan informasi. Ketiga orientasi ini menjadi dasar
terbentuknya perilaku anti-hoaks.

4. Determinan Internal dan Eksternal dalam Kemampuan Menolak Hoaks

Kemampuan menolak hoaks tidak berdiri sebagai hasil tunggal literasi digital, tetapi
terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
pengalaman personal, tingkat kewaspadaan, serta kemampuan reflektif individu. Pengalaman
pernah tertipu hoaks menjadi momen pembelajaran yang memperkuat kesadaran verifikatif
dan kehati-hatian dalam berbagi informasi.

Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, paparan edukasi literasi digital, serta
struktur algoritma TikTok. Interaksi dengan teman sebaya yang kritis, partisipasi dalam
kegiatan edukasi digital, serta paparan kampanye anti-hoaks berkontribusi dalam membentuk
kebiasaan verifikasi informasi. Di sisi lain, algoritma TikTok yang menampilkan konten
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sejenis secara berulang menciptakan ruang gema (echo chamber) yang memperkuat
keyakinan tertentu dan membatasi perspektif alternatif. Temuan ini menunjukkan bahwa
perilaku anti-hoaks merupakan hasil proses sosialisasi digital yang berlangsung terus-
menerus. Literasi digital berkembang melalui pengalaman, interaksi sosial, serta struktur
teknologi yang membingkai pengalaman pengguna.

Pembahasan

1. Pemahaman dan praktik literasi digital Generasi Z dalam mengakses, menilai, dan

memanfaatkan informasi yang diperoleh melalui platform TikTok

Pemanfaatan TikTok sebagai sumber informasi oleh Generasi Z tidak dapat dilepaskan
dari karakteristik platform yang berbasis algoritma dan logika viralitas. TikTok tidak hanya
berfungsi sebagai medium distribusi konten, tetapi juga sebagai lingkungan kognitif yang
membentuk cara pengguna memahami, menilai, dan merespons informasi. Dalam konteks ini,
literasi digital tidak beroperasi sekadar sebagai keterampilan teknis, melainkan sebagai
perangkat kognitif yang memediasi hubungan antara paparan informasi dan tindakan
pengguna.

Analisis terhadap dinamika pemanfaatan TikTok menunjukkan adanya kesenjangan
antara kemampuan operasional dan kemampuan evaluatif. Generasi Z secara umum telah
menguasai aspek teknis penggunaan platform, namun belum sepenuhnya memiliki kapasitas
kritis dalam mengevaluasi kredibilitas informasi. Hal ini menegaskan bahwa intensitas
penggunaan media digital tidak secara otomatis meningkatkan kualitas literasi digital.
Pengalaman bermedia yang tinggi justru dapat memperkuat kebiasaan konsumsi cepat yang
mengurangi proses refleksi dan verifikasi informasi.

Temuan ini memperlihatkan bahwa viralitas berfungsi sebagai mekanisme legitimasi
alternatif dalam ruang digital. Indikator popularitas seperti jumlah penonton, likes, dan
komentar menjadi dasar penilaian kebenaran informasi, menggantikan proses evaluasi
rasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur algoritmik platform turut memengaruhi
konstruksi epistemik pengguna dalam memahami kebenaran. Dengan kata lain, kebenaran
dalam ruang digital tidak lagi semata-mata ditentukan oleh validitas sumber, tetapi juga oleh
performativitas konten (Kastorff et al., 2025).

Variasi respons terhadap konten hoaks menunjukkan bahwa perilaku anti-hoaks tidak
bersifat linier. Kesadaran terhadap potensi hoaks tidak selalu berujung pada tindakan
verifikatif. Sebagian pengguna memilih strategi pasif dengan menghindari konten, sementara
sebagian lain hanya melakukan verifikasi pada informasi yang dianggap relevan secara
personal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi individual dan konteks sosial memengaruhi
praktik literasi digital. Respons aktif terhadap hoaks cenderung tidak berkelanjutan karena
adanya tekanan sosial di ruang digital. Risiko konflik, perdebatan, dan serangan komentar
membuat pengguna menahan diri untuk terlibat dalam klarifikasi. Temuan ini menegaskan
bahwa perilaku anti-hoaks tidak hanya ditentukan oleh kapasitas kognitif individu, tetapi juga
oleh dinamika interaksi sosial dalam ekosistem media sosial. Literasi digital, dalam konteks
ini, Dberinteraksi dengan faktor sosial yang dapat memperkuat atau melemahkan
implementasinya

Literasi digital dalam penelitian ini berfungsi sebagai kerangka kognitif yang
membentuk orientasi berpikir pengguna terhadap informasi. Pengguna dengan literasi digital
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tinggi menunjukkan kecenderungan reflektif, skeptis, dan verifikatif. Mereka tidak hanya
mengakses informasi, tetapi juga mempertanyakan konteks, tujuan, dan kredibilitasnya.
Sebaliknya, pengguna dengan literasi digital rendah lebih mengandalkan respons emosional
dan visual dalam menilai informasi. Hal ini menunjukkan dominasi dimensi afektif dalam
konsumsi informasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan, tetapi dengan pembentukan disposisi kognitif (Basch et al.,
2022). Disposisi tersebut menentukan apakah individu akan mempercayai, memverifikasi,
atau menyebarkan informasi. Dengan demikian, literasi digital berfungsi sebagai mekanisme
penyaring yang menentukan arah perilaku bermedia (Guess et al., 2020). Pembentukan
perilaku anti-hoaks tidak hanya dipengaruhi oleh literasi digital individual, tetapi juga oleh
interaksi faktor internal dan eksternal. Pengalaman personal, seperti pernah tertipu hoaks,
berfungsi sebagai momen reflektif yang meningkatkan kewaspadaan. Sementara itu,
lingkungan sosial, edukasi literasi digital, serta algoritma platform turut membentuk
kebiasaan bermedia.

Algoritma TikTok yang menampilkan konten sejenis secara berulang menciptakan
ruang gema yang memperkuat keyakinan tertentu dan membatasi perspektif alternatif.
Kondisi ini berpotensi memperlemah proses verifikasi karena pengguna cenderung terpapar
pada informasi yang sejalan dengan preferensinya. Dengan demikian, literasi digital harus
dipahami dalam relasinya dengan struktur teknologi yang membingkai pengalaman pengguna
(Rachmadtullah et al., 2020).

Secara konseptual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara literasi
digital dan perilaku anti-hoaks bersifat mediatif dan kontekstual. Literasi digital tidak secara
langsung menghasilkan perilaku anti-hoaks, tetapi membentuk kesadaran kritis yang
kemudian memengaruhi praktik verifikasi, kehati-hatian dalam berbagi, serta keputusan untuk
menolak informasi. Hubungan tersebut diperkuat atau dilemahkan oleh pengalaman, tekanan
sosial, dan struktur algoritma. Analisis ini menegaskan bahwa literasi digital merupakan
fondasi kognitif dalam pembentukan perilaku anti-hoaks, tetapi bukan satu-satunya faktor
penentu. Perilaku anti-hoaks terbentuk melalui proses yang kompleks dan berlapis,
melibatkan dimensi kognitif, sosial, dan struktural. Dengan demikian, upaya penguatan
literasi digital perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga
pada pengembangan kesadaran kritis, keberanian sosial, dan pemahaman terhadap cara kerja
algoritma media sosial
2.  Perilaku Generasi Z dalam menyikapi dan merespons konten hoaks yang beredar

di TikTok

Perilaku Generasi Z dalam merespons konten hoaks di TikTok tidak bersifat seragam,
melainkan berada pada spektrum antara kesadaran pasif dan keterlibatan aktif yang belum
stabil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap potensi hoaks tidak secara
otomatis bertransformasi menjadi tindakan korektif. Dalam banyak kasus, pengguna memilih
mengabaikan konten yang diragukan tanpa melakukan klarifikasi, verifikasi, maupun
pelaporan. Strategi ini menunjukkan adanya bentuk kewaspadaan awal, tetapi belum
berkembang menjadi praktik literasi digital yang sistematis. Temuan ini sejalan dengan kajian
yang menyatakan bahwa kesadaran terhadap misinformasi tidak selalu diikuti tindakan
korektif karena dipengaruhi oleh konteks penggunaan media dan kebiasaan konsumsi cepat
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(Kastorff et al., 2025).

Secara analitis, fenomena tersebut dapat dipahami sebagai bentuk negosiasi antara
kapasitas kognitif individu dan risiko sosial dalam ruang digital. Generasi Z tidak hanya
mempertimbangkan kebenaran informasi, tetapi juga konsekuensi sosial ketika harus bersikap
aktif, seperti kemungkinan konflik, perdebatan, atau respons negatif dari pengguna lain. Hal
ini menempatkan perilaku anti-hoaks sebagai tindakan sosial yang melibatkan pertimbangan
relasional, bukan sekadar keputusan rasional berbasis pengetahuan. Perspektif ini sejalan
dengan pendekatan sosiokultural dalam literasi digital yang menekankan bahwa praktik
bermedia dipengaruhi oleh norma komunitas dan dinamika interaksi digital (Dewi & Azhar,
2025).

Variasi respons yang muncul menunjukkan bahwa perilaku anti-hoaks tidak
berkembang secara linier dari pengetahuan menuju tindakan. Sebagian pengguna mampu
mengidentifikasi potensi hoaks, tetapi tidak memiliki dorongan untuk terlibat dalam
klarifikasi. Sebagian lainnya pernah melakukan klarifikasi, tetapi pengalaman sosial yang
tidak menyenangkan justru menghambat konsistensi perilaku tersebut. Hal ini menegaskan
bahwa literasi digital tidak selalu menghasilkan tindakan aktif, karena implementasinya
dipengaruhi oleh konteks interaksi digital yang dinamis dan persepsi risiko sosial (Putri &
Rahmawati, 2022).

Temuan lain menunjukkan bahwa potensi penyebaran ulang hoaks masih cukup tinggi,
terutama ketika konten disajikan secara emosional, meyakinkan, dan viral. Karakteristik
TikTok yang menekankan kecepatan, visualitas, dan daya tarik naratif memperkuat
kecenderungan konsumsi informasi secara instan tanpa proses evaluasi mendalam. Dalam
situasi ini, dimensi afektif sering kali lebih dominan dibandingkan dimensi kognitif, sehingga
keputusan berbagi informasi lebih dipengaruhi oleh kesan emosional daripada pertimbangan
faktual. Fenomena ini konsisten dengan penelitian literasi media yang menunjukkan bahwa
viralitas kerap dipersepsikan sebagai indikator kredibilitas oleh pengguna muda (Basch et al.,
2022).

Menurut perspektif literasi digital, kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman normatif dan praktik aktual. Generasi Z pada umumnya menyadari
pentingnya verifikasi informasi, tetapi kesadaran tersebut belum menjadi kebiasaan yang
terinternalisasi dalam setiap aktivitas bermedia. Literasi digital masih berada pada tahap
kesadaran kognitif, belum sepenuhnya berkembang menjadi disposisi perilaku yang konsisten.
Temuan ini sejalan dengan kajian yang menempatkan literasi digital sebagai proses bertahap
yang mencakup dimensi teknis, kognitif, dan etis (Rachmadtullah et al., 2020). Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa perilaku anti-hoaks merupakan hasil interaksi antara faktor
individual dan sosial. Literasi digital berperan dalam meningkatkan kewaspadaan, tetapi
keberanian untuk bertindak dipengaruhi oleh norma komunitas digital, dinamika interaksi,
serta struktur komunikasi di platform. Tanpa dukungan lingkungan yang mendorong
klarifikasi dan diskusi sehat, pengguna cenderung memilih posisi aman dengan bersikap pasif.
Hal ini memperkuat argumen bahwa literasi digital perlu dipahami sebagai praktik sosial yang
terbentuk melalui interaksi dan pengalaman bermedia (Nasrullah, 2023).

Dengan demikian, perilaku Generasi Z dalam menyikapi hoaks di TikTok tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai persoalan kurangnya literasi digital. Perilaku tersebut
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terbentuk melalui proses yang kompleks, melibatkan pertimbangan kognitif, pengalaman
sosial, serta karakteristik platform digital. Literasi digital menjadi prasyarat penting, tetapi
tidak cukup untuk menghasilkan perilaku anti-hoaks yang stabil tanpa dukungan norma sosial
yang kondusif. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu diarahkan tidak hanya pada
peningkatan kemampuan individual, tetapi juga pada pembentukan ekosistem digital yang
mendukung praktik verifikasi, diskusi kritis, dan keberanian korektif terhadap informasi yang

menyesatkan.
3. Peran literasi digital dalam membentuk perilaku anti-hoaks pada Generasi Z
pengguna TikTok

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki posisi strategis dalam
membentuk perilaku anti-hoaks Generasi Z pengguna TikTok, tetapi pengaruhnya tidak
bersifat langsung dan mekanis. Literasi digital bekerja melalui proses kognitif yang
membentuk cara individu memahami, menilai, dan merespons informasi digital. Individu
dengan literasi digital lebih tinggi cenderung menunjukkan pola berpikir reflektif, skeptis, dan
verifikatif, sementara individu dengan literasi digital lebih rendah lebih mudah dipengaruhi
oleh daya tarik visual, emosi, dan viralitas konten. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital
berfungsi sebagai perangkat kognitif yang memediasi hubungan antara paparan informasi dan
tindakan pengguna, bukan sekadar keterampilan teknis menggunakan media.

Secara analitis, literasi digital dalam penelitian ini beroperasi pada tiga level utama,
yaitu kesadaran kritis terhadap informasi, kebiasaan verifikasi lintas sumber, dan kehati-
hatian dalam berbagi konten. Ketiga aspek tersebut membentuk orientasi berpikir yang
menjadi fondasi perilaku anti-hoaks. Individu tidak hanya mampu mengenali informasi yang
meragukan, tetapi juga mengembangkan sikap menahan diri dan mempertimbangkan
konsekuensi sosial sebelum menyebarkan konten. Temuan ini menguatkan pendekatan
critical digital literacy yang menempatkan literasi digital sebagai kemampuan reflektif untuk
memahami konteks, kepentingan, dan struktur informasi digital (Rathod, 2025).

Namun, pengaruh literasi digital tidak selalu menghasilkan tindakan anti-hoaks yang
konsisten. Analisis menunjukkan bahwa implementasi literasi digital sangat dipengaruhi oleh
faktor situasional, seperti tekanan sosial, karakteristik platform, dan pengalaman personal
pengguna. Dalam konteks TikTok yang menekankan kecepatan dan visualitas, keputusan
untuk memverifikasi atau membagikan informasi sering kali dipengaruhi oleh respons
emosional dan persepsi sosial, bukan semata-mata oleh kapasitas kognitif. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi digital tidak bekerja dalam ruang hampa, melainkan berinteraksi
dengan ekosistem sosial dan teknologi yang membingkai pengalaman pengguna (Yunita et al.,
2025).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap
pembentukan kesadaran verifikatif, yaitu kecenderungan untuk memeriksa sumber,
membandingkan informasi, dan mempertimbangkan kredibilitas konten sebelum
mempercayainya. Kesadaran ini menjadi mekanisme awal dalam mencegah reproduksi hoaks.
Namun, kesadaran tersebut belum selalu berkembang menjadi tindakan korektif yang aktif,
seperti melaporkan atau mengklarifikasi konten. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi
digital lebih kuat dalam membentuk sikap berhati-hati dibandingkan membentuk keberanian
untuk bertindak di ruang publik digital.
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Selain itu, peran literasi digital juga tampak pada kemampuan individu memahami
risiko sosial dari penyebaran informasi. Informan dengan literasi digital lebih tinggi
menunjukkan kesadaran bahwa penyebaran hoaks tidak hanya berdampak pada diri sendiri,
tetapi juga pada jaringan sosial yang lebih luas. Kesadaran ini membentuk orientasi etis dalam
bermedia, yang mendorong individu untuk lebih bertanggung jawab terhadap informasi yang
dibagikan. Perspektif ini memperluas pemahaman bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dimensi moral dan sosial dalam praktik komunikasi
digital (Arini et al., 2023).

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi digital berpotensi
membentuk kesadaran kolektif dalam komunitas pengguna TikTok. Individu yang memiliki
literasi digital lebih baik cenderung memengaruhi lingkungan sosialnya melalui praktik
berbagi informasi yang lebih selektif, diskusi kritis, atau upaya klarifikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak pada perilaku individual, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan budaya digital yang lebih reflektif. Dalam perspektif
ini, literasi digital berfungsi sebagai mekanisme perlindungan sosial terhadap penyebaran
misinformasi di ruang digital (Yunita et al., 2025).

Meskipun demikian, analisis temuan juga perlu mempertimbangkan kemungkinan bias.
Respons informan mengenai perilaku verifikasi dan kehati-hatian dalam berbagi informasi
dapat dipengaruhi oleh kecenderungan normatif untuk menampilkan diri sebagai pengguna
yang bertanggung jawab. Selain itu, konteks wawancara memungkinkan informan
merefleksikan perilaku secara rasional, yang belum tentu sepenuhnya merepresentasikan
praktik spontan dalam penggunaan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
literasi digital dan perilaku anti-hoaks perlu dipahami sebagai kecenderungan, bukan
determinasi absolut. Secara konseptual, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital
merupakan fondasi penting dalam pembentukan perilaku anti-hoaks, tetapi keberhasilannya
sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan struktural. Literasi digital tidak secara otomatis
menghasilkan tindakan anti-hoaks, melainkan membentuk kesadaran kritis yang kemudian
berinteraksi dengan pengalaman, norma komunitas, dan karakteristik platform digital.

Dengan demikian, kontribusi analitis utama dari temuan ini adalah menunjukkan bahwa
literasi digital bekerja sebagai mekanisme mediasi antara paparan informasi dan perilaku
pengguna. Literasi digital tidak hanya meningkatkan kemampuan mengenali hoaks, tetapi
juga membentuk orientasi berpikir reflektif, kesadaran etis, dan kecenderungan verifikatif
yang menjadi dasar perilaku anti-hoaks. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu
diarahkan tidak hanya pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan
kapasitas kritis, keberanian sosial, dan pemahaman terhadap dinamika algoritmik media sosial
agar perilaku anti-hoaks dapat terbentuk secara lebih konsisten di kalangan Generasi Z
pengguna TikTok.

4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kemampuan Generasi Z dalam
mengidentifikasi, memverifikasi, dan menolak informasi hoaks di TikTok
a. Faktor Internal

Pengalaman personal terhadap hoaks muncul sebagai determinan penting dalam
membentuk sensitivitas individu terhadap informasi digital. Informan yang pernah mengalami
dampak negatif akibat mempercayai hoaks menunjukkan perubahan orientasi bermedia,
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menjadi lebih reflektif dan berhati-hati. Pengalaman tersebut berfungsi sebagai pembelajaran
sosial yang meningkatkan kesadaran risiko serta mendorong penerapan strategi verifikasi
yang lebih sistematis. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya terbentuk melalui
pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman empiris yang memperkuat kesadaran kritis
(Faznidatul, 2024).

Selain pengalaman, tingkat kewaspadaan kognitif individu juga menjadi faktor penting.
Kewaspadaan membuat individu tidak menerima informasi secara langsung, melainkan
mempertahankan sikap skeptis awal terhadap konten yang sensasional atau persuasif. Sikap
ini berfungsi sebagai mekanisme penunda respons impulsif, sehingga individu memiliki ruang
untuk mengevaluasi informasi sebelum membagikannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kewaspadaan yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya kemampuan menyaring
informasi dan menurunkan kerentanan terhadap hoaks (Dewi & Azhar, 2025; Cinelli et al.,
2021).

Kemampuan berpikir kritis menjadi dimensi internal yang paling kuat dalam
membentuk perilaku anti-hoaks. Individu yang memiliki kemampuan analitis cenderung
memeriksa logika pesan, kredibilitas sumber, serta motif pembuat konten. Mereka juga lebih
terbiasa melakukan verifikasi lintas sumber dan tidak menjadikan TikTok sebagai satu-
satunya rujukan informasi. Sebaliknya, individu dengan kemampuan berpikir kritis yang
terbatas lebih mudah dipengaruhi oleh daya tarik visual, gaya dramatis, dan viralitas konten.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital tidak dapat dipisahkan dari
kapasitas berpikir kritis sebagai inti dari kemampuan evaluatif (Komara et al., 2025).

Ketiga aspek internal tersebut tidak bekerja secara terpisah. Pengalaman personal
meningkatkan kewaspadaan, kewaspadaan mendorong aktivasi berpikir kritis, dan berpikir
kritis memperkuat kehati-hatian dalam bermedia sosial. Dalam konteks ini, literasi digital
berfungsi sebagai kerangka kognitif yang mengintegrasikan pengalaman, kesadaran, dan
kemampuan analitis menjadi perilaku anti-hoaks yang lebih stabil.

b.  Faktor Eksternal

Kemampuan mengidentifikasi dan menolak hoaks juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan konteks ekosistem digital. Lingkungan pertemanan berperan sebagai
ruang sosialisasi yang membentuk norma bermedia. Informan yang berada dalam jaringan
sosial yang kritis cenderung menunjukkan perilaku verifikatif lebih kuat, karena diskusi dan
umpan balik sosial mendorong mereka untuk mempertanyakan informasi sebelum
mempercayainya. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital berkembang melalui interaksi
sosial, bukan hanya melalui proses individual (Wardani & Astuti, 2022; Faznidatul, (2024).

Peran keluarga dan institusi pendidikan juga terlihat signifikan dalam membentuk
orientasi kritis terhadap informasi digital. Paparan terhadap edukasi literasi digital, baik
melalui pembelajaran formal maupun kegiatan nonformal seperti seminar atau kampanye
media, berkontribusi terhadap meningkatnya kesadaran verifikatif. Individu yang pernah
mengikuti kegiatan literasi digital cenderung lebih mampu mengenali ciri-ciri hoaks dan
menahan diri untuk tidak menyebarkan informasi yang belum terkonfirmasi Dewi & Azhar
(2025); Nurfazri et al. (2024).

Selain faktor sosial, karakteristik algoritma TikTok juga menjadi faktor eksternal yang
memengaruhi pola paparan informasi. Algoritma yang menampilkan konten berdasarkan
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preferensi pengguna berpotensi menciptakan ruang gema (echo chamber), yaitu kondisi ketika
individu lebih sering terpapar pada informasi yang sejalan dengan pandangannya sendiri.
Situasi ini dapat memperkuat keyakinan tertentu sekaligus membatasi keterpaparan terhadap
perspektif alternatif yang diperlukan dalam proses verifikasi. Fenomena tersebut telah banyak
diidentifikasi dalam kajian media digital sebagai faktor struktural yang memengaruhi persepsi
kebenaran informasi (Komara et al. 2025; Faznidatul, 2024).

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat dipahami bahwa kemampuan Generasi Z dalam
menghadapi hoaks merupakan hasil interaksi dinamis antara faktor internal dan eksternal
(Saputro, 2025). Literasi digital tidak bekerja secara deterministik, tetapi dimediasi oleh
pengalaman personal, norma sosial, serta struktur algoritmik platform. Individu dengan
literasi digital tinggi tetap dapat terpengaruh oleh tekanan sosial atau paparan informasi yang
homogen, sementara individu dengan literasi sedang dapat menunjukkan perilaku kritis ketika
didukung oleh lingkungan sosial yang reflektif. Analisis ini menegaskan bahwa literasi digital
perlu dipahami sebagai praktik sosial yang berkembang dalam konteks pengalaman, interaksi,
dan teknologi. Penguatan literasi digital tidak cukup dilakukan melalui peningkatan
keterampilan individual, tetapi juga melalui pembangunan ekosistem sosial dan institusional
yang mendukung budaya verifikasi, diskusi kritis, dan tanggung jawab digital (Vraga & Tully,
2021).

Dengan demikian, upaya pencegahan hoaks di kalangan Generasi Z harus diarahkan
pada dua level sekaligus. Pada level internal, diperlukan pengembangan pengalaman reflektif,
kewaspadaan kognitif, dan kemampuan berpikir kritis. Pada level eksternal, diperlukan
penguatan lingkungan sosial yang kritis, edukasi literasi digital yang berkelanjutan, serta
pemahaman terhadap cara kerja algoritma media sosial. Interaksi kedua level inilah yang
menjadi fondasi utama dalam membentuk kemampuan Generasi Z untuk mengidentifikasi,
memverifikasi, dan menolak hoaks secara lebih konsisten dalam praktik bermedia sosial di
TikTok.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi digital
memiliki peran penting, namun belum sepenuhnya optimal, dalam membentuk perilaku anti-
hoaks Generasi Z pengguna TikTok. Generasi Z pada umumnya telah menguasai aspek
operasional literasi digital dalam mengakses dan memanfaatkan TikTok sebagai sumber
informasi, tetapi penguasaan tersebut belum diimbangi dengan kemampuan evaluatif yang
memadai. Sebagian besar informan masih menilai kebenaran informasi berdasarkan indikator
popularitas konten dan belum menjadikan verifikasi lintas sumber sebagai kebiasaan
dominan. Perilaku Generasi Z dalam menyikapi konten hoaks juga bersifat heterogen dan
belum konsisten, mulai dari sikap pasif mengabaikan konten yang meragukan hingga
kecenderungan menyebarkan ulang konten hoaks yang disajikan secara meyakinkan dan viral.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran awal mengenai hoaks belum sepenuhnya
terinternalisasi sebagai perilaku anti-hoaks yang sistematis.

Penelitian ini menegaskan bahwa perilaku anti-hoaks Generasi Z pengguna TikTok
merupakan hasil interaksi kompleks antara literasi digital individual dan konteks sosial-digital
di sekitarnya. Kemampuan mengidentifikasi, memverifikasi, dan menolak hoaks dipengaruhi
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oleh faktor internal seperti pengalaman personal, kewaspadaan, dan kemampuan berpikir
kritis, serta faktor eksternal berupa lingkungan sosial, edukasi literasi digital, dan karakteristik
algoritma TikTok. Dengan demikian, penguatan literasi digital perlu diarahkan tidak hanya
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kewaspadaan kognitif, serta pembentukan budaya verifikasi informasi dalam ekosistem
digital. Upaya tersebut menjadi prasyarat penting dalam membentuk perilaku bermedia yang
bertanggung jawab dan berorientasi pada pencegahan penyebaran hoaks di kalangan Generasi
Z pengguna TikTok.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif
dengan jumlah informan yang terbatas dan ruang lingkup penelitian yang terfokus pada
pengguna TikTok dalam rentang usia tertentu, sehingga temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran dengan jumlah responden yang
lebih besar serta cakupan platform media sosial yang lebih beragam guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai literasi digital dan perilaku anti-hoaks di
kalangan Generasi Z.
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